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Abstrak

AKULTURASI ARSITEKTUR
PADA BANGUNAN RUMAH LUWIH
DI GIANYAR, BALI

Oleh
Regina Bunga Chrysanthya
NPM: 6111901052

Salah satu wujud identitas bersama masyarakat Indonesia dituangkan ke dalam bentuk arsitektur
Nusantara. Namun, kuatnya arus globalisasi membuat dewasa ini banyak karya-karya arsitektur dalam
negara lebih mengutamakan tampilan modern dan mengesampingkan pentingnya representasi identitas
setempat. Melalui pendekatan akulturasi arsitektur, identitas setempat seharusnya dapat tetap terjaga sambil
mengikuti perkembangan gaya arsitektur juga. Pada bangunan dengan fungsi komersial, khususnya hotel,
desain arsitektur memiliki peran penting dalam keberhasilan dan profitabilitasnya. Desain arsitektur hotel
yang optimal dapat mencerminkan keunikan kawasan dan budaya lokal dengan mengambil inspirasi dari
lingkungan sekitar, konteks sejarah dan tradisi budaya setempat. Hotel Rumah Luwih adalah salah satu
contoh bangunan yang menunjukkan bagaimana akulturasi-dapat mempengaruhi arsitektur. Desain hotel
menggabungkan gaya arsitektur tradisional Bali, mengambil inspirasi khusus dari bangunan Istana Air
Taman Ujung, salah satu bangunan-bersejarah di Bali yang dirancang dengan memadukan arsitektur
tradisional Bali, kolonial Belanda, dan Cina.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti akulturasi-arsitektur pada Rumah Luwih dan dominasi antara
dua langgam arsitektur yang digunakan- pada desain bangunan, ‘yaitu arsitektur tradisional Bali dan
arsitektur kolonial Belanda.

Proses pengkajian terhadap objek studi menggunakan. Teori Akulturasi dalam Arsitektur sebagai
teori utama, dengan menggunakan karakteristik langgam arsitektur tradisional Bali dan langgam arsitektur
kolonial Belanda sebagai variabel. Teori Archetypes yang mereferensi teori Archetypes Thiis-Evensen dan
teori Ordering Principle oleh D.K. Ching juga digunakan sebagai teori pendukung. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif, analisis deskriptif dan interpretatif.

Dari penelitian, dapat disimpulkan bahwa desain bangunan Rumah Luwih dilihat dari lingkup
bentuk, ornamen, dan ruang adalah hasil dari perpaduan langgam arsitektur tradisional Bali dan arsitektur
kolonial Belanda. Akulturasi yang terjadi pada objek studi cenderung mengadopsi langgam arsitektur
kolonial Belanda yang lebih mendominasi- dibanding langgam arsitektur tradisional Bali. Hal ini sesuali
dengan konsep desain yang diangkat oleh arsitek yaitu untuk menghadirkan “luxury colonial resort’ seakan-
akan rumah megah milik keluarga besar.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan lebih luas kepada masyarakat umum dan
segala pihak yang terlibat dalam industri arsitektur agar lebih mengenal dan mengapresiasi arsitektur lokal
Indonesia sehingga memahami relevansinya bahkan di zaman modern. Khusus untuk arsitek dan pihak
lainnya yang berada dalam industri terkait, diharapkan dapat memahami bagaimana akulturasi dapat
digunakan sebagai salah satu cara untuk mewujudkan identitas setempat di masa modern.

Kata-kata kunci: arsitektur, budaya, akulturasi arsitektur, Rumah Luwih, Bali
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Abstract

ARCHITECTURAL ACCULTURATION
IN RUMAH LUWIH
AT GIANYAR, BALI

by
Regina Bunga Chrysanthya
NPM: 6111901052

One of the manifestations of the shared identity of the Indonesian people is poured into the form of
Archipelago architecture. However, the strong currents of globalization have made many architectural
works in the country today tend to prioritize a modern appearance, sidelining the importance of
representing local identity. Architectural acculturation can be used as an approach in effort to maintain
local identity while also following the development of architectural styles. In buildings with commercial
functions, especially hotels, architectural design has an important role in their success and profitability.
Optimal hotel architectural design can reflect the uniqueness of the area and local culture by taking
inspiration from the surrounding environment, historical context and local cultural traditions. Hotel
Rumah Luwih is an example of a building that shows how acculturation can affect architecture. The hotel’s
designs incorporates traditional Balinese architectural styles, taking special inspiration from the Taman
Ujung Water Palace building, one of Bali's historical landmarks designed while also incorporating a blend
of traditional Balinese, Dutch colonial and Chinese architecture:

This study aims to examine the architectural acculturation'in Rumah Luwih and the dominance
between the two architectural styles incorporated in its building’ design, namely traditional Balinese
architectural styles and Dutch colonial architecture.

The main theory used in-the study is the.theory of acculturation in architecture, using the
characteristics of traditional Balinese ‘architectural style and Dutch colonial architectural style as
variables. The Archetypes theory, referring to Thiis-Evensen’s-very own Archetypes theory, and the
Ordering Principle theory by D.K. Ching is also used-as a supporting theory. The research method used is
the qualitative method with descriptive and.interpretive analysis.

The result of this study concludes that the building design of Rumah Luwih seen from its form,
ornament, and space is indeed the result of a combination between traditional Balinese architectural style
and Dutch colonial architectural style. The acculturation that occurs .in the object tends to adopt of the
Dutch colonial architectural style, making it the-more dominant architectural style than the traditional
Balinese architectural style.

This study’s findings are expected to provide broader insights to the general public and those in the
architectural industry in hopes that they will gain more appreciation for local Indonesian architecture and
understand its relevance even in modern times. Notably for those in the architectural industry, it is hoped
that acculturation can be utilized further as a way to realize local identity against the backdrop of the
current era.

Keywords: architecture, cultural, architectural acculturation, Rumah Luwih, Bali
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu wujud identitas masyarat Indonesia dituangkan ke dalam bentuk arsitektur
Nusantara yang juga bervariasi karena adanya kearifan lokal beragam, dipengaruhi oleh
perbedaan ketersediaan material, keterampilan bekerja, dan makna hidup. Keragaman arsitektur
Nusantara juga mencerminkan dinamika budaya yang mengikuti pengaruh global. Namun, arus
globalisasi sering kali cenderung mengikis identitas lokal yang seharusnya terlihat dalam wujud
arsitektur. Terkait hal ini, lokalitas memiliki peran penting sebagai pembentuk identitas yang
menjadi jiwa dari sebuah karya arsitektur di Indonesia. Keberadaan aspek modern atau non-lokal
harus dipilah, ditata, dan disesuaikan dengan konteks budaya dan lingkungan Indonesia.
Perpaduan antara lokal dan non-lokal seharusnya menciptakan sinergi yang muncul dari sintesis
keduanya, sehingga tercipta karya arsitektur yang benar-benar unik, dengan jiwa dan akar budaya
yang kuat. Proses ini dapat dilakukan-dengan pendekatan menggunakan akulturasi arsitektur.

Akulturasi arsitektur terjadi- karena telah ‘ada akulturasi budaya dahulu sebelumnya.
Pengertian akulturasi budaya sendiri-adalah suatu fenomena yang dihasilkan ketika kelompok-
kelompok individu yang memiliki kebudayaan yang berbeda datang, bertemu, dan melakukan
kontak langsung secara terus-menerus secara berkesinambungan sehingga kemudian terjadi
sebuah perubahan dalam pola budaya asli dari salah satu atau kedua kelompok yang berinteraksi
(Redfield, 1936). Akulturasi terjadi karena adanya perbedaan yang mencolok antara kedua
kelompok tersebut, dimana kelompok yang-lebih kecil (minoritas) adalah yang umumnya akan
mengalami perubahan sebagai efek dari menerima karakteristik dari kelompok yang lebih besar
(mayoritas). Dengan ini, budaya kelompok kecil membaur dan menyatu dengan budaya kelompok
besar, pada kasus-kasus tertentu bahkan budaya kelompok kecil dapat sampai tertutupi oleh
budaya yang lebih besar, mengakibatkan hilangnya budaya yang lebih kecil.

Budaya berbeda-beda yang bersentuhan dan saling mempengaruhi dalam proses akulturasi
akan menciptakan sebuah percampuran nilai-nilai budaya, kepercayaan, dan praktik masyarakat
yang lalu dituangkan dalam arsitektur yang sering kali dianggap sebagai bentuk budaya yang
dibangun. Dengan mempelajari dan memahami tidak hanya arsitektur tetapi juga proses
akulturasi, kita dapat memperoleh wawasan tentang warisan budaya dan identitas berbagai
kelompok budaya dan cara kelompok-kelompok tersebut telah beradaptasi, berkembang, dan
mempengaruhi satu dengan lainnya dari waktu ke waktu.

Pada bangunan dengan fungsi komersial, khususnya hotel, desain arsitektur memiliki peran

penting dalam keberhasilan dan profitabilitasnya karena turut berdampak pada pengalaman



pengguna, identitas merek, dan efisiensi operasional. Desain arsitektur hotel yang optimal adalah
yang mencerminkan keunikan kawasan dan budaya lokal dengan mengambil inspirasi dari
lingkungan sekitar, konteks sejarah dan tradisi budaya setempat. Saat desain sedemikian itu dapat
dicapai dengan baik, hotel mendapatkan nilai tambah karena dapat menciptakan pengalaman
ruang yang berbeda bagi wisatawan dengan menawarkan pengalaman bertamu dan menetap di
lingkungan baru yang otentik sambil tetap menjaga dan menghormati identitas dan warisan
budaya lokal. Pengalaman tersebut akan menjadi pembeda merek hotel di dalam persaingan pasar
perhotelan dan pariwisata yang kompetitif.

Rumah Luwih adalah salah satu contoh bangunan yang menunjukkan bagaimana akulturasi
dapat mempengaruhi arsitektur. Hotel ini dirancang dengan gaya yang merupakan perpaduan dari
langgam arsitektur modern dan langgam arsitektur tradisional Bali, tempat hotel tersebut berdiri,
merefleksikan pengaruh proses akulturasi antara budaya-budaya yang telah membentuk sejarah
Bali. Langgam arsitektur tradisional Bali dipadukan dengan mengambil inspirasi khusus dari
bangunan Istana Air Taman Ujung, salah satu landmark. historis Bali yang didesain dengan
perpaduan arsitektur tradisional Bali, kolonial Belanda, dan Cina.

Akulturasi arsitektur yang terjadi pada Rumah Luwih menjadi bukti bahwa di masa modern
dengan perkembangan teknologi yang pesat, nilai dan makna lokal yang telah ada sejak dahulu
masih dapat dipertahankan. Tidak hanya dipertahankan, bahkan juga dapat dikembangkan lebih
lanjut sehingga dapat melestarikan citra dan identitas setempat sekaligus menjadi keunikan
bangunan, sebuah pembeda di tengah kompetisi pasar industri perhotelan.

Oleh karena itu, penulis mengangkat bangunan-ini, secara spesifik bangunan utamanya,
sebagai objek penelitian dalam upaya untuk -mempelajari lebih lanjut akulturasi arsitektur yang
terjadi pada Rumah Luwih dan bagaimana desain bangunan tersebut berhasil menerapkan nilai-
nilai budaya lokal sembari tetap mengikuti pergerakan perkembangan zaman dan perubahan

konteks seiring berjalannya waktu.

1.2 Perumusan Masalah

Indonesia memiliki bentuk arsitektur beragam karena adanya akulturasi yang dipengaruhi
datangnya bangsa asing dengan budaya masing-masing. Penelitian ini memperhatikan isu adanya
kecenderungan bagi karya arsitektur masa kini untuk lebih mengutamakan tampilan modern dan
mengesampingkan pentingnya representasi identitas setempat. Desain arsitektur hotel memiliki
peran penting dalam keberhasilan dan profitabilitas usaha, sehingga desain hotel optimal
sebaiknya mencerminkan keunikan kawasan dan budaya, menciptakan pengalaman bertamu
otentik yang baru dan berbeda. Bangunan hotel Rumah Luwih dibangun dengan memadukan
langgam arsitektur lokal tradisional Bali dan langgam arsitektur non-lokal kolonial Belanda

dengan baik sehingga membedakannya dari hotel-hotel resor lainnya di Bali.



1.3 Pertanyaan Penelitian
1. Apa saja aspek yang menunjukkan adanya akulturasi arsitektur pada bangunan Rumah
Luwih di Gianyar, Bali?
2. Bagaimana wujud akulturasi arsitektur yang terjadi pada tiap aspek bangunan Rumah
Luwih di Gianyar, Bali?
3. Bagaimana akulturasi arsitektur yang terjadi pada bangunan Rumah Luwih di Gianyar,
Bali?

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk menelusuri lebih dalam mengenai akulturasi arsitektur dengan
mengkaji aspek-aspek yang menunjukkan adanya akulturasi pada bangunan utama Rumah Luwih

di Gianyar, Bali.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian tentang akulturasigarsitektur jpada bangtnan Rumah Luwih di Gianyar, Bali
dilakukan agar hasilnya memiliki manfaat sebagai berikut:

e Memberi pemahaman mendalam mengenai akulturasi arsitektur dan bagaimana konsep
akulturasi dapat digunakan sebagai alat perencanaan arsitektur.

o Memberi informasi dan pemahaman mendalam mengenai akulturasi antara arsitektur lokal
tradisional Bali dan arsitektur non-lokal kolonial Belanda yang terjadi pada bangunan
Rumah Luwih di Gianyar, Bali.

e Memperluas pengetahuan.dan apresiasi untuk arsitektur lokal agar dapat memahami
relevansinya bahkan di masa modern sehingga dapat menjadi pertimbangan bagi arsitek-
arsitek lain dalam merancang dengan tetap menghargai budaya lokal.

e Menjadi acuan dalam pemeliharaan dan penerapan nilai, makna dan identitas lokal pada
desain di masa yang akan datang agar karya arsitektur dalam negara dapat memiliki

identitas yang menunjukkan lokalitas setempat.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup ditentukan untuk membatasi ruang lingkup teori dan objek penelitian yang
dibahas agar sesuai dengan fokus dari topik penelitian yaitu ragam akulturasi arsitektur pada

Rumah Luwih di Gianyar, Bali.

1.6.1 Ruang Lingkup Teori

Penelitian berfokus pada aspek-aspek bangunan Rumah Luwih di Gianyar, Bali yang
menunjukkan terjadinya akulturasi antara arsitektur lokal tradisional Bali dan arsitektur non-
lokal kolonial Belanda. Pembahasan ditinjau dari teori akulturasi dalam arsitektur sebagai teori



utama, dengan menggunakan karakteristik langgam arsitektur tradisional Bali dan langgam
arsitektur kolonial Belanda sebagai variabelnya. Teori Archetype yang mereferensi teori
Archetype oleh Thiis-Evensen dan teori Ordering Principle oleh D.K. Ching digunakan

sebagai teori pendukung.

1.6.2 Ruang Lingkup Fisik

Lingkup fisik terbatas pada bangunan utama Rumah Luwih yang terletak di JI. Prof
Ida Bagus Mantra Km. 19,9, Lebih, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar, Bali. Bangunan
utama menjadi fokus penelitian karena bangunan lainnya hanya merupakan tambahan untuk
bangunan utama. Bangunan utama pada hotel ini digunakan untuk mewadahi fungsi utama
hotel bagi pengunjung yang akan menginap dan/atau menggunakan fasilitas yang ditawarkan
hotel. Akulturasi yang terjadi pada bangunan ditelusuri melalui aspek bentuk, aspek ornamen,

dan aspek ruangnya.

R
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Gambar 1.1 Lokasi Ruma JXI@
Sumber: Google Maps (2023) 'q
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Gambar 1.3 Eksterior Rumah Luwih Gambar 1.4 Rencana Tapak Rumah Luwih
Sumber: google.com Sumber: Grahacipta Hadiprana (2014)



1.7 Kerangka Penelitian

Akulturasi Arsitekiur
pada Bangunan Rumah Luwih
di Gianyar, Bali

Y
_Latar Belakang

* [ndonesia memiliki bentuk arsitekiur beragam karena terjadinya akulturasi budaya yang
dipengaruhi datangnya bangsa asing.
* Mamun, dewasa ini tersebut cenderung
« Desain arsitektur hotel optimal mencerminkan keunikan kavwasan dan budaya, menciptakan
pengalaman bertamu imersif bagi tamu sehingga menambah keberhasilan usaha.
* Bangunan hotel Rumah Luwih adalah salah satu karya arsitekour yang memadukan arsitekour
lokal dan non-lokal dengan baik

Y
Pertanyaan Penelitian

1. Apa saja aspek yang menunjukkan adanya akulturasi arsitektur pada bangunan Rumah Luwih di
Gianyar, Bali?

2. Bagaimana wujud akulturasi arsitekt
Gianyar, Bali?

3. Bagaimana dominasi antara arsi
Luwih di Gianvyar, Bali? '

aspek-aspek yang m unﬁw , . " o 'L una mah Luwih di Gianyar,

Obzervasi

Arsitektur Tradisional Bali BT }

4 p [11 A
analitis

Penggarmbaran Ulang J

q
I
I
o
I
I
I
I
I

I
Teori Arsitektur I :
I

* Teori Archetype
= Teori Grdering Frinciple I Wawancara J

. - — — _— _ J L ——— J

Menelusuri akulturasi arsitektur yang terjadi pada aspek
bentuk, ornamen, serta ruang pada bangunan utama Rumah
Luwih

A
Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.5 Bagan Kerangka Penelitian



1.8 Sistematika Pembahasan
Penulisan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi beberapa bab menggunakan

sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN
Bab yang diisi dengan latar belakang, perumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, kerangka penelitian, dan

sistematika pembahasan.

BAB I1: KAJIAN TEORITIK DAN METODE PENELITIAN

Bab yang diisi dengan teori utama dan teori pendukung yang disunting dari kutipan buku
serta literatur lainnya yang akan digunakan pada tahap analisa penelitian. Selain itu, bab
juga diisi dengan penjelasan terkait jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik
pengambilan data, sumber data, teknik analisis data, dan kerangka metode penelitian yang

digunakan.

BAB I11: ARSITEKTUR RUMAH LUWIH DI GIANYAR, BALI
Bab yang diisi dengan-data-data objek penelitian yaitu"Rumah Luwih di Gianyar, Bali,

yang diperoleh melalui literatur, observasi langsung, dokumentasi, dan visualisasi ulang.

BAB IV: AKULTURASIARSITEKTUR PADA BANGUNAN RUMAH LUWIH DI
GIANYAR, BALI
Bab yang diisi dengan hasil analisis data objek penelitian berdasarkan batasan lingkup

yang telah ditentukan dan menggunakan teori=teori yang telah dikumpulkan.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab yang diisi dengan kesimpulan dari hasil analisis data objek penelitian dan saran.
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